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ABSTRAK

Tamansari Yogyakarta merupakan jenis wisata budaya yang sangat di
gemari kunjungan wisatawan di kota Yogyakarta. Keberadaan Tamansari
Yogyakarta tentunya sangat berpengaruh terhadap upaya strategi promosi yang
dilakukan untuk menarik wisatawan. Berbagai macam cara strategi yang
dilakukan seperti melalui media cetak maupun elektronik. Selain itu terdapat
kegiatan pameran langsung di Tamansari Yogyakarta sebagai bentuk promosi
wisata Tamansari Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan di Tamansari Yogyakarta
yang bertujuan untuk mengetahui bentuk strategi apa yang dilakukan oleh
pengelola Tamansari dalam mempromosikan wisata Tamansari Yogyakarta. Oleh
sebab itu, penelitian ini mengambil judul “Strategi Promosi Sebagai Upaya
Peningkatan Kunjugan Wisatawan di Tamansari Pada Masa New Normal”.
Metode dalam penelitian ini  menggunakan deskriptif kualitatif dengan
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan
dalam penelitan ini sebanyak enam orang yang terdiri dari satu orang pengelola
Tamansari Yogyakarta dan lima orang wisatawan yang melakukan kegiatan
wisata di Tamansari Yogyakarta. Metode analisis data menggunakan reduksi data
dan penyajian data untuk merangkum kesimpulan dari strategi sebagai upaya
peningkatan kunjungan wisatawan di Tamansari pada masa New-normal. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa strategi promosi yang dilakukan oleh pengelola
Tamansari Yogyakarta adalah menggunakan konsep bauran promotion mix. Hal
ini bertujuan agar kegiatan promosi yang dilakukan bisa maksimal. Adapun
konsep bauran promotion mix yang diterapkan adalah Advertising (periklanan)
memanfaatkan media cetak dan eletronik sebagai media promosi, Public Relations
(humas) aktivitas dan dukungan masyarakat untuk mensukseskan promosi, Sales
Promotion (promosi penjualan) dengan memberikan voucer diskon kepada
wisatawan dan Personal selling yaitu dengan memanfaatkan kemampuan
pramuwisata dalam memberikan informasi kepada wisatawan. Sebagian besar
wisatawan yang datang ke Tamansari Yogyakarta memanfaatkan promotion mix
sebagai media untuk berkunjung.

Kata kunci : Strategi Promosi, Promotion Mix, Wisata Tamansari
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ABSTRACT

Tamansari Yogyakarta is a type of cultural tourism that is very popular
with tourists visiting the city of Yogyakarta. The existence of Tamansari
Yogyakarta is certainly very influential on the promotional strategy efforts
undertaken to attract tourists. Various kinds of strategies are carried out such as
through print and electronic media. In addition, there are direct exhibition
activities at Tamansari Yogyakarta as a form of tourism promotion for Tamansari
Yogyakarta. This research was conducted in Tamansari Yogyakarta which aims to
find out what kind of strategy is carried out by Tamansari managers in promoting
Tamansari Yogyakarta tourism. Therefore, this study took the title "Promotional
Strategy as an Effort to Increase Tourist Visits in Tamansari During the New
Normal Period". The method in this study uses descriptive qualitative data
collection through observation, interviews, and documentation. Informan in this
study were six people consisting of one manager of Tamansari Yogyakarta and
five tourists who carried out tourism activities in Tamansari Yogyakarta. The data
analysis method uses data reduction and data presentation to summarize the
conclusions of the strategy as an effort to increase tourist visits in Tamansari
during the New-normal period. The results of this study indicate that the
promotion strategy carried out by the manager of Tamansari Yogyakarta is to use
the concept of the promotion mix mix. This is so that the promotional activities
carried out can be maximized. The promotion mix concept applied is Advertising
utilizing print and electronic media as promotional media, Public Relations
activities and community support for the success of the promotion, Sales
Promotion by providing discount vouchers to tourists and Personal selling namely
by utilizing the ability of tour guides in providing information to tourists. Most
tourist who come to Tamansari Yogyakarta use the promotion mix as a medium
for visiting.

Keywords: Promotion Strategy, Promotion Mix, Tamansari Tourism
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pariwisata merupakan bagian dari kegiatan wisata dan didukung oleh
berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat,
pemerintah daerah dan pemerintah pusat. Kepariwisataan sendiri adalah
keseluruhan kegiatan yang terkait dengan pariwisata dan bersifat
multidimensi serta multidisiplin yang muncul sebagai wujud kebutuhan
setiap orang dan negara, serta interaksi antara wisatawan dan masyarakat
setempat, sesama wisatawan, pemerintah pusat, pemerintah daerah dan
juga pengusaha. Wisata merupakan suatu kegiatan perjalanan yang dimana
dilakukan oleh sebagian atau sekelompok orang dengan mengunjungi
tempat-tempat tertentu untuk dijadikan sebagai tempat rekreasi dan juga
pengembangan diri (Suwena dan Widyatmaja, 2017).

Strategi dalam menjawab tantangan tersebut adalah dengan
mengembangkan strategi pemasaran yang diharapkan dapat menarik
kembali wisatawan dan juga dapat mengembalikan image pariwisata di
Tamansari yang aman dan nyaman. Oleh karena itu, diperlukan suatu
strategi pemasaran yang baik dan berguna bagi kemajuan daya tarik wisata
Tamansari. Strategi pemasaran yang baik sudah tentu berangkat dari basis
analisis yang baik.

Dalam rangka memenuhi kebutuhan manusia akan rekreasi maka
berkembanglah apa yang disebut pariwisata. Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 10 tahun 2009 tentang Kepariwisataan menyatakan
bahwa kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang berkaitan dengan

pariwisata dan bersifat multidimensi serta multidisplin yang muncul

sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan negara serta interaksi antara



wisatawan dan masyarakat setempat, sesama wisatwan, pemerintah, dan
pengusaha.

Pembangunan sektor pariwisata merupakan salah satu sektor
unggulan (leading sektor) dalam perekonomian masyarakat yang
senantiasa perlu dikembangkan dan ditingkatkan. Sektor pariwisata
merupakan salah satu sektor pembangunan yang diharapkan dapat menjadi
sumber utama devisa, memperluas dan menciptakan kesempatan berusaha
serta lapangan kerja. Sektor pariwisata hendaknya ditingkatkan dengan
mengembangkan dan mendayagunakan sumber dan potensi kepariwisataan
yang ada supaya dapat menjadi sumber kegiatan ekonomi yang
diandalakan.

Kota yogyakarta merupakan suatu wilayah atau daerah yang
berpotensi besar dalam hal pengembangan industri bisnis pariwisata.
Selain disebut sebagai kota pendidikan dan kota budaya, kota yogyakarta
juga merupakan kota wisata. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan terus
meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan dari setiap tahunnya, baik
wisatwan domestik maupun mancanegara. Para pelaku usaha pariwisata
terus mengembangkan bisnisnya di sektor pariwisata. Karena mereka
melihat Yogyakarta adalah wilayah yang menjanjikan untuk berbisnis,
khususnya dalam hal bisnis pariwisatanya.

Yogyakarta juga mempunyai keragaman daya tarik wisata, selain
mempunyai banyak industri kerajinan tangan, juga mempunyai keragaman

obyek wisata, baik wisata belanja, wisata budaya atau wisata hasil karya



ide manusia. Dengan ditunjang sarana lain yang amat kondusif seperti
fasilitas akomodasi dan transportasi yang sangat beragam, aneka jasa boga,
biro perjalanan umum, serta dukungan pramuwisata yang memadai tim
pengaman wisata yang disebut sebagai Bhayangkara Wisata. Potensi
wisata ini masih ditambah lagi dengan letaknya yang bersebelahan dengan
propinsi Jawa Tengah sehingga menambah keragaman obyek yang telah
ada. Pariwisata Yogyakarta memiliki beberapa kekuatan daya tarik, seperti
iklim yang baik, atraksi pemandangan yang beragam, budaya yang
menarik dan sejarah, masyarakat yang ramah dan bersahabat.

Obyek wisata yang sangat kuat dan juga sebagai pusat pemerintahan
di Yogyakarta adalah Keraton Kasultanan Ngayogyakarta Hadiningrat
yang sampai saat ini dipimpin oleh Sri sultan Hamengkubuwono X yang
juga menjabat sebagai Gubernur DIY. Di dalam komplek keraton sendiri
terdapat beberapa pesanggrahan yang salah satunya adalah “Taman Sari
atau water castle “.

Letak bangunan Taman Sari Berada di sebelah selatan keraton
Kasultanan Yogyakarta. Arsitek bangunan tersebut adalah bangsa
Portugis, sehinga bangunan tersebut seolah—olah memiliki seni arsitektur
Eropa yang sangat kuat, disamping makna—makna simbolik Jawa yang
dipertahankan. Namun jika damati makna unsur bangunan Jawa lebih
dominan. Bangunan Taman Sari dibangun pada masa sultan
Hamengkubuwono | atau sekitar akhir abad XVII M. Bangunan tersebut

bukan hanya sekedar taman Kerajaan, namun juga merupakan kompleks



yang terdiri dari kolam pemandian, kanal air, ruangan—ruangan khusus dan
sebuah kolam besar. Taman Sari juga sebuah tempat yang menarik untuk
dikunjungi, selain letaknya tidak terlalu jauh dari keraton, bangunan
tersebut juga merupakan obyek wisata utama di Yogyakarta. Taman Sari
memiliki beberapa keistimewaan, antara lain letaknya pada bangunan itu
sendiri yang relatif utuh dan terawat serta lingkungan yang sangat
mendukung keberadaannya sebagai obyek wisata. Saat ini Taman Sari
telah mengalami pemugaran, sehingga lebih terawat dan bersih. Kolam-
kolam pemandian dan lorong—lorong yang konon dipercaya tembus sampai
pantai selatan yang dipercaya sebagai jalan Sultan untuk menemui Nyi
Roro Kidul yang konon dipercaya menjadi istri para raja—raja Kasultanan
Yogyakarta.

Taman Sari merupakan taman kerajaan atau pesanggrahan Sultan
dan keluarga kerajaan yang berfungsi sebagai tempat tetirah dan bersemedi
Sultan beserta keluarganya. Disamping komponen — komponen yang
menunjukkan sebagai tempat peristirahatan, tempat ini juga mempunyai
komponen pertahanan. Sampai saat ini Tamansari telah mengalami
beberapa kali renovasi sehingga terlihat lebih indah dengan tidak
menghilangkan nilai historis dan estetika aslinya. Letak Tamansari tidak
jauh dari Keraton Yogyakarta disebelah barat keraton. Di tempat ini
kecantikan dan suasana layaknya kehidupan putri keraton terasa sangat
kental. Tamansari seringkali digunakan sebagai lokasi sesi foto pre-

wedding karena memang dianggap mewakili nuansa eksotis sekaligus



romantis dan tidak jarang juga digunakan sebagai setting pemotretan
model-model majalah ternama. Hal ini tentunya menjadikan obyek wisata
taman sari yang sangat di gemari oleh wisatawan untuk berkunjung.

Pada tahun 2019 terjadi pandemi COVID-19 yang dimana melanda
hampir seluruh dunia. COVID-19 sendiri ditemukan pertama kali oleh
manusia di Wuhan, China pada Desember 2019. COVID-19 merupakan
virus yang dapat menyebabkan penyakit pada manusia ataupun hewan.
Manusia yang terjangkit virus ini akan menunjukkan tanda-tanda penyakit
infeksi saluran pernafasan mulai dari flu hingga yang lebih serius, seperti
Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory
Syndrome (SARS). COVID-19 mulai masuk di Negara Indonesia pada
awal tahun 2020 tepatnya pada tanggal 2 Maret 2020, yang dimana Bapak
Presiden Rl mengumumkan bahwa terdapat warga Negara Indonesia yang
sudah terjangkit COVID-19. Karena masih belum ada obat yang dapat
mengobati virus ini, maka pemerintah Indonesia menganjurkan kepada
masyarakat untuk dapat mengantisipasi dengan menggunakan masker,
mencuci tangan, serta tidak bepergian jika tidak terlalu penting.

Adanya pandemi COVID-19 ini menyebabkan banyak sektor-sektor
perusahaan yang mengalami kendala bahkan tidak berjalan sama sekali,
hingga banyak pengusaha yang melakukan pemutusan hubungan kerja
terhadap karyawan dan juga gulung tikar. Salah satunya yaitu dalam sektor
pariwisata yang dimana adanya pandemi COVID-19 dinilai sebagai

penghambat dalam berbagai kegiatan pariwisata. Dapat dilihat dari jumlah



kunjungan wisatawan mancanegara ke indonesia melalui seluruh pintu
masuk mengalami penurunan yang cukup drastis. Pada tahun 2020 jumlah
kunjungan Wisata Mancanegara ke Indonesia mencapai 4,02 juta
kunjungan dan turun sebesar 75,03 % apabila dibandingkan dengan tahun
sebelumnya yaitu tahun 2019 yang berjumlah 16,11 juta kunjungan Wisata
Mancanegara (Badan Pusat Statistik, 2021).

Hal ini juga berpengaruh terhadap jumlah kunjungan wisatawan
pada Daerah Istimewa Yogyakarta, yang dimana mengalami penurunan
kunjungan wisatawan yang cukup drastis baik Wisatawan Mancanegara
dan Wisatawan Nusantara. Pada tahun 2019 jumlah kunjungan wisatawan
tercatat sebanyak 433.027 Wisatawan Mancanegara, sedangkan pada tahun
2020 tercatat sebanyak 69.968 wisatawan mancanegara. Hal ini juga
berlaku pada wisatawan nusantara yang mana jumlah Kkunjungan
wisatawan lokal pada tahun 2019 tercatat 6.116.354 pengunjung
sedangkan pada tahun 2020 jumlah kunjungan wisatawan lokal tercatat

hanya 1.778.580 pengunjung (Dinas Pariwisata DIY, 2020).
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Gambar 1. 1 Wisatawan Mancanegara
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Gambar 1. 2 Wisatawan Nusantara
Sumber: Dinas Pariwisata DIY, 2020

Pada bulan Juni 2020 Pemerintah Indonesia menetapkan adanya Era
New Normal yang memiliki arti beradaptasi atas kebiasaan baru dengan
menerapkan protokol kesehatan dalam melakukan aktivitas setiap harinya,
seperti menggunakan masker, mencuci tangan, dan lain-lain. Hal ini sesuai
dengan yang disampaikan oleh Keputusan Nomor
HK.01.07/MENKES/382/2020 tentang  protokol kesehatan  bagi
masyarakat di tempat dan fasilitas umum dalam rangka pencegahan dan
pengendalian COVID-19 (Aly dkk, 2020). Peraturan ini dibuat dengan
tujuan untuk dapat mengurangi penyebaran pandemi COVID-19 yang
terdapat di Indonesia.

Pada era New Normal sektor pariwisata merupakan salah satu sektor
yang dapat memberikan perubahan terbesar pada peningkatan
perekonomian di negara Indonesia, hal ini dikarenakan pariwisata
mempunyai peran dalam upaya meningkatkan pendapatan negara melalui
penerimaan devisa. Selain itu pariwisata juga merupakan sektor industri

yang sangat menguntungkan saat ini, yang dapat memberikan sebuah



kontribusi pada pengentasan angka kemiskinan dan pengangguran. Dengan
demikian sektor pariwisata menjadi peluang bagi pelaku usaha seperti
kuliner, pengrajin, akomodasi perhotelan, dan biro perjalanan wisata.
Menurut Undang-Undang No. 10/2009 tentang Kepariwisataan, yang
dimaksud dengan Pariwisata adalah segala sesuatu yang memiliki
keunikan, keindahan dan nilai yang merupakan keanekaragaman kekayaan
alam, budaya dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan
kunjungan wisatawan disebut dengan daya tarik wisata yang dalam bahasa
inggris dikenal dengan istilah Tourist Attraction (Shofwan dan Hanief,
2018).

Dilihat dari banyaknya penurunan jumlah wisatawan, maka sektor
pariwisata membutuhkan adanya suatu usaha pengembangan atau
pembangunan dan strategi pemasaran. Pariwisata di Indonesia mempunyai
karakteristik yang berbeda antara satu dan yang lainnya, hal ini dapat
menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan apabila dikelola dengan baik
dalam hal pemasaran. Promosi pariwisata merupakan salah satu kegiatan
yang masuk kedalam pemasaran pariwisata. Pada dasarnya promosi
merupakan suatu bentuk komunikasi pemasaran. Komunikasi pemasaran
sendiri adalah suatu aktivitas pemasaran yang berusaha untuk
menyebarkan suatu informasi, mempengaruhi, membujuk dan juga
mengingatkan pasar sasaran atas perusahaan dan produknya supaya dapat
bersedia, menerima, serta loyal pada produk yang ditawarkan oleh

perusahaan yang bersangkutan. Promosi merupakan salah satu variabel



pada bauran pemasaran yang penting untuk dapat dilaksanakan oleh
perusahaan dalam melakukan pemasaran atas produk atau jasanya.
Promosi juga merupakan salah satu penentu terjadinya keberhasilan dari
suatu program strategi pemasaran (Radji dan Kasim, 2018). Untuk dapat
mengembangkan suatu produk atau jasa yang dimiliki, maka perlu adanya
strategi promosi yang baik.
. Fokus Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, maka fokus penelitian ini adalah
“Bagaimana strategi peningkatan kunjungan wisatawan dalam upaya
mempromosikan melalui strategi promosi Taman Sari pada masa New
normal”. Sedangkan pengertian Promosi itu sendiri merupakan bentuk
komunikasi pemasaran yang merupakan aktivitas pemasarannya berusaha
menyebarkan informasi, mempengaruhi atau membujuk dan meningkatkan
pasar sasaran atas perusahan dan produknya agar bersedia menerima,
membeli dan loyal pada produk yang ditawarkan perusahaan yang
bersangkutan.

Fokus penelitian ini kemudian dijabarkan dalam dua pertanyaan
penelitian sebagai berikut:
1. Bentuk strategi promosi apa sajakah yang dilakukan oleh pengelola

taman sari?

2. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan strategi

promosi yang dilakukan oleh pengelola?



10

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus masalah diatas maka tujuan yang ingin dicapai
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi promosi dalam upaya
peningkatan kunjungan wisatawan di Taman Sari setelah masa pandemi
covid-19 atau masa New Normal
D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini nantinya dapat dijadikan beberapa manfaat,
diantaranya:
1. Bagi peneliti
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai landasan awal untuk
peneliti selanjutnya yang berhubungan dengan teori strategi dalam
upaya mempromosikan peningkatan kunjungan wisatawan di Taman
Sari pada masa New Normal
2. Bagi akademik
Penelitian ini diharapkan untuk memperkaya konsep atau teori
yang mendukung perkembangan pengetahuan kepariwisataan yang
ada di kampus STP AMPTA Yogyakarta tentang strategi promosi
peningkatan kunjungan wisatawan di Taman sari pada masa New
Normal.
3. Bagi pihak pengelola Taman Sari
Sebagai suatu bahan masukan serta evaluasi bagi pengelola
obyek wisata tamansari dalam meningkatkan kunjungan wisatawan

yang ada di Taman Sari Yogyakarta.
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